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ABSTRAK 

Ketersediaan nutrisi pada induk baik melalui suplai dari makanan maupun hasil metabolisme induk 

mempunyai pengaruh sangat luas pada pertumbuhan fetus selama kebuntingan.  Sangat diperlukan 

upaya perbaikan ketersediaan nutrisi melalui peningkatan sekresi endogen hormon metabolisme dan 

metabolit penting dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya.  Pengetahuan profil metabolik dapat 

berguna dalam memprediksi masalah metabolik.  Penelitian ini dirancang mengikuti pola factorial  2 

x 4 dengan 9 ulangan, sehingga jumlah kambing yang digunakan sebanyak 72 ekor induk kambing, 

yang terdiri dari kelompok kambing Peranakan Etawa dan kambing Kacang Pemberian pakan selama 

kebuntingan dibagi dalam 3 perlakuan  induk bunting awal (umur kebuntingan 1 sampai 3 bulan), 

induk bunting akhir (umur kebuntingan 3 sampai 5 bulan), induk bunting tampa pemberian pakan 

suplemen dan Induk bunting dengan suplementasi selama kebuntingan.  Pemberian pakan suplemen 

dapat meningkatkan pertambahan berat badan induk bunting.  Waktu yang optimum pemberian 

pakan suplemen pada induk bunting memberikan pertambahan berat badan yang tinggi pada umur 

kebuntingan 1 sampai 3 bulan (awal).  Kandungan glukosa darah dipengaruhi oleh jenis kambing dan 

umur kebuntingan.  Kandungan glukosa darah tertinggi pada induk yang diberi pakan suplemen 

selama kebuntingan tetapi tidak berbeda pada kebuntingan awal dan akhir.  Kandungan metabolit 

darah (urea dan kreatinine) tidak dipengaruhi oleh umur kebuntingan, dan kandungan metabolit darah 

relatif lebih tinggi pada ternak yang diberi pakan suplemen 

Kata Kunci: Darah Induk, Kambing, Pakan, Bunting 

ABSTRACT 

The availability of nutrients in the mother either through the supply of food or the results of the 

metabolism of the mother has a very broad influence on the growth of the fetus during pregnancy. It 

is necessary to improve the availability of nutrients by increasing the endogenous secretion of 

metabolic hormones and important metabolites and other growth factors. Knowledge of the 

metabolic profile can be useful in predicting metabolic problems. This study was designed to follow a 

2 x 4 factorial pattern with 9 replications, so that the number of goats used were 72 mother goats, 

consisting of Etawa Peranakan goats and Kacang goats. 3 months), late pregnant women 

(gestational age 3 to 5 months), pregnant women without supplementation of feed and pregnant 

women with supplementation during pregnancy. Supplementary feeding can increase the weight gain 

of pregnant mothers. The optimum time of giving supplementary feed to pregnant mothers gives high 

weight gain at 1 to 3 months of gestation (early). Blood glucose content is influenced by the type of 

goat and gestational age. The blood glucose content was highest in broodstock fed supplements 

during pregnancy but did not differ in early and late pregnancy. The content of blood metabolites 

(urea and creatinine) was not affected by gestational age, and the content of blood metabolites was 

relatively higher in livestock fed supplementary diets. 
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A. PENDAHULUAN 

Makanan sebagai pengatur fungsi 

pertumbuhan dengan rendahnya 

kandungan nilai gizi makanan memegang  

peranan penting sehingga semua proses 

produksi akan mengalami gangguan atau 

terlambatnya proses tersebut.  Kebutuhan 

nutrisi pada dasarnya pada kambing untuk 

semua breed adalah sama, baik pada jenis 

kelamin dan umur harus mengandung 

protein, energi, mineral dan vitamin.    

Pengaturan nutrisi pada induk 

bunting telah mengimplikasikan pada 

perubahan pertumbuhan baik pada saat 

prenatal maupun postnatal 

mempengaruhi kesehatan den performans 

anak.  Keterkaitan kebutuhan nutrisi 

induk terhadap berat lahir dan 

karakteristik fisik anak saat lahir dan 

status kesehatan.  Kebutuhan nutrisi induk 

pada paruh pertama kebuntingan dan 

diikuti oleh nutrisi yang cukup dari 

pertengahaberat lahir anak 

memnghasilkan berat lahir normal.  

Kekurangan gizi awal janin 

mengakibatkan meningkatnya masalah 

kesehatan yang dialami oleh individu 

tersebut sampai dewasa.  Pengaturan 

nutrisi dilakukan selama kebuntingan 

terutama selama dua dari trimester 

pertama (Caton and Hess, 2010). 

Perbedaan-perbedaan dalam kebutuhan 

nutrisi memerlukan modifikasi yang tepat 

dalam program pemberian makanan serta 

perubahan metabolik oleh induk untuk 

mendukung akhir kehamilan dan 

menyusui (Van Saun, 2013).  Status 

nutrisi induk salah satu faktor program 

makanan terutama untuk pertumbuhan 

dan perkembangan dan fungsi sebagian 

besar organ (Caton and Hess, 2010). 

Perbaikan selama kebuntingan 

adalah pendekatan pemberian nutrisi pada 

periode prenatal dengan tujuan  

pertumbuhan anak.  Penyaluran nutrisi 

induk selama kebuntingan telah terbukti 

untuk program pertumbuhan dan 

perkembangan janin, baik selama 

dikandung dan kemudian kekehidupan 

dewasa  Dimana saat pemeliharaan induk 

bunting membutuhkan lebih banyak 

protein dari pada energi (Pinkerton and 

Pinkerton, 2013).  Kandungan protein 

dalam pakan ternak ruminansia sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja 

produktif.   Protein merupakan komponen 

mahal dari pakan ternak (Abdel-Ghani et 

al.  2011). Energi dan protein merupakan 

nutrisi utama yang dibutuhkan dalam 

jumlah besar dalam rangka 

mengoptimalkan reproduksi disisi lain, 

nutrisi tidak boleh over-fed karena hal ini 

juga dapat merusak reproduksi (Raj 

Bindari, et al.  2013). 
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Lingkungan prenatal memiliki peran 

yang sangat besar dan sensitif terhadap 

berlangsungnya pertubuhan dan 

perkembangan janin baik selama 

kehidupan prenatal di dalam kandungan 

induknya tetapi berdampak pada 

pertumbuhan,perkebangan dan produksi 

Fluktuasi status pakan induk selama 

kebuntingan secara langsung berpengaruh 

terhadap myogenesis, adipogenesis dan 

fibrogenesis konseptus dalam kandungan.  

Pada tingkat molekuler bahwa jika terjadi 

fluktuasi status gizi dan energi dapat 

menyebabkan epigenetik dan berpontensi 

mejadi  karakter yang diturunkan ke 

generasi selanjutnya (Rahardja, 2014).     

Ketersediaan nutrisi pada induk 

baik melalui suplai dari makanan maupun 

hasil metabolisme induk mempunyai 

pengaruh sangat luas pada pertumbuhan 

fetus selama kebuntingan.  Sangat 

diperlukan upaya perbaikan ketersediaan 

nutrisi melalui peningkatan sekresi 

endogen hormon metabolisme dan 

metabolit penting dan faktor-faktor 

pertumbuhan lainnya, pengukuran 

metabolit darah yaitu dengan melalui 

antara lain: Glukosa pada ruminansia 

digunakan sebagai sumber energi yang 

dapat memenuhi kebutuhan jaringan 

terutama ruminansia.  Selain untuk energi, 

glukosa penting untuk pemeliharaan sel-

sel tubuh terutama darah dan syaraf, 

perkusor berbagai komponen sel, 

pembentukan beberapa komponen air 

susu.  

Pada masa kebuntingan kadar 

glukosa darah merupakan indikasi tingkat 

energi hewan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan pula kadar glukosa 

berhubungan dengan penuaan kambing 

(Bulent Elitok, 2012). 

Hasil Penelitian Irkham Widiyono, 

dkk. (2013) menunjukkan bahwa 

pembatasan pakan sampai sekitar 50 % 

dari komsusi pakan adlibitum (80% dari 

kebutuhan maintenance) dapat 

mengakibatkan perubahan beberapa 

parameter kimia darah yang terkait 

dengan status metabolisme kambing 

Peranakan Etawa akhir periode pakan 

terbatas kadar fosfatanorganik, kreatinin, 

nitrogen urea darah dan kolesterol  

mengalami peningkatan yang signifikan 

sebaliknya kadar glukosa, kalsium dan 

trigliserida juga mengalami penurunan 

yang signifikan.  Urea Darah Blood urea 

nitrogen adalah tehnik pengukuran yang 

dapat digunakan untuk mengukur status 

protein dan energy secara biologis.  Blood 

urea nitrogen dapat digunakan untuk 

mengukur status nutrisi pada ternak 

(Hammond, 1998). Kreatinine merupakan 

produk sisa dari perombakan keratin 
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fosfat yang terjadi di otot.   Melalui 

pengukuran kreatinine, jumlah protein 

yang ada dalam tubuh dapat diestimasi, 

karena kandungan kreatinine dalam urin 

berkorelasi positif dengan protein tubuh.   

Nilai rata-rata kreatinine adalah 94,97 ± 

2.90µmol/l yang diperoleh yang diperoleh 

terlepas dari jenis kelamin dan umur.   

Nilai kisaran adalah 55- 153 µmol/l.   

Nilai normal konstituen darah dapat 

dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, ras, 

gizi dan faktor lainnya.  Kreatinine tidak 

mengalami reaksi katabolik selain 

dekomposisi kreatinine (Gottam, et al.  

2005). 

B. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu  

Penelitian berlangsung selama lima 

bulan kebuntingan induk kambing 

peranakan Etawa dan Kacang. Tempat 

penelitian dilakukan di Kecamatan 

Tamalatea, Kabupaten Jeneponto pada 

pada peternakan rakyat.  Pemeriksaan 

sampel darah di Balai besar labaoratorium 

kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Selatan  

2. Alat dan Bahan 

 Ternak yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kambing milik 

peternak di kabupaten Jeneponto.  Ternak 

diberi pakan suplemen dan ransum basal 

yang terdiri dari rumput potongan, daun 

gamal, tanaman sisa-sisa hasil pertanian 

dan ampas tahu yang diberikan secara 

adlbitum dan  pakan suplemen 200 

gr/ekor/hari. 

Pembuatan pakan suplemen dengan 

Urea Molases Multinutrient Block 

(UMMB) dengan kandungan protein 

10%. Pakan suplemen terbuat dari urea, 

dedak padi, molasses, mineral mix, 

bungkil kelapa, tepung bulu, semen, 

garam, limbah digister dan kapur yang 

diproses dalam bentuk nutrient block dan 

cetakan UMMB. Pemberian pakan 

suplemen UMMB diberikan secara 

adlibitum 

Induk kambing dibagi kedalam 2 

kelompok bangsa kambing dan dibagi 

kedalam perlakuan induk berdasarkan 

status kebuntingan, dengan perlakuan 

waktu pemberian  pakan suplemen  dalam 

ransum 

Penelitian ini dirancang mengikuti 

pola factorial  2 x 4 dengan 9 ulangan, 

sehingga jumlah kambing yang digunakan 

sebanyak 72 ekor induk kambing, yang 

terdiri dari kelompok kambing Peranakan 

Etawa dan kambing Kacang. 

Pada tahun pertama perlakuan 

pemberian pakan nutrition in utero.  

Induk kambing bunting dibagi dalam 3 

perlakuan : 
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U1  : induk bunting awal (umur 

kebuntingan 1 sampai 3 bulan) 

U2 : induk bunting akhir (umur 

kebuntingan 3 sampai 5 bulan) 

U3 :  induk bunting tampa pemberian 

pakan suplemen. 

U4 :  induk bunting dengan suplementasi 

selama kebuntingan 

Tabel 1. Susunan Pakan Suplemen 

1. Dedak 24 % 

2. Molasses 30 % 

3. Mineral mix 2 % 

4. Bungkil kelapa 10% 

5. Tepung bulu 12% 

6. Semen 5 % 

7. Garam 5 % 

8. Tepung coklat 5 % 

9. Urea 7% 

 Total 100% 

Selama penelitian ternak akan 

ditempatkan dalam kandang untuk setiap 

individu, dan diberi ransum.  Parameter 

yang akan diukur dalam penelitian 

pertambahan berat badan induk dan 

metabolit darah: Glukosa,Urea dan  

Kreatinine  

Data diolah dengan SPSS 20.   

Induk kambing bunting dibagi ke dalam 2 

kelompok induk kambing Kacang dan 

induk kambing peranakan Etawa, sesuai 

dengan perlakuan pemberian pakan 

selama kebuntingan. 

 

 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pertambahan Berat badan Induk 

Bunting 

Pemberian pakan suplemen UMMB 

pada induk kambing bunting pada 

kambing Peranakan Etawa dan kambing 

Kacang yang diberikan pada waktu umur 

kebuntingan yang berbeda di tampilkan 

pada tabel 1, memperlihatkan rata-rata 

pertambahan berat badan induk yang 

berbeda untuk setiap umur kebuntingan. 

Tabel  2. Rata-rata Pertambahan Berat 

Badan Induk (kg/hari) 

 
Keterangan: huruf berbeda pada baris yang sama menujukkan 

perbedaan (p<0.05) 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

waktu pemberian pakan suplemen 

UMMB berpengaruh terhadap 

pertambahan berat badan induk bunting, 

pemberian pakan suplemen memberikan 

hasil yang efektif dapat meningkatkan 

berat badan induk kambing.  

Suplementasi UMMB secara keseluruhan 

dapat memberikan pengaruh melalui 

peningkatan protein mikrobial, 

peningkatan daya cerna, peningkatan 

konsumsi pakan hingga diperoleh 

keseimbangan yang lebih baik antara 

asam amino dan energi di dalam zat-zat 

nutrisi yang terserap.  Nutrisi memainkan 

peran utama pada peningkatan efisiensi 

reproduksi pada semua ternak.   Energi 

Jenis 

Kambing 

                       Waktu Pemberian Pakan Suplemen 
 

        U1                            U2                               U3                      U4 

Peranakan 

Etawa 

Kacang 

0.2174±.0.6788
a
       0.2144±.067026

a
     0.11500±.058877

b
    0.2102±.101041

a
 

0.1107±.04987
 a
 0.1848±.233836

 b
 0.08344±.03443

 a
 0.13689±0.5129

a
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dan protein merupakan nutrisi utama yang 

dibutuhkan dalam jumlah besar dalam 

rangka mengoptimalkan reproduksi disisi 

lain, nutrisi tidak boleh over-fed karena 

hal ini juga dapat merusak reproduksi 

(Raj Bindari, et al.  2013). 

 Waktu pemberian suplemen pada 

induk bunting memberikan peningkatan 

pertambahan berat badan yang lebih 

tinggi dibandingkan pada ternak kambing 

yang tidak diberi UMMB (U3).  Waktu 

pemberian suplemen UMMB berpengaruh 

(P<0.05) terhadap pertambahan berat 

badan yang lebih tinggi pada kedua 

bangsa kambing baik PE maupun 

kambing Kacang, dimana waktu 

pemberian kelompok kebuntingan awal 

(umur kebuntingan 1 sampai 3 bulan) 

kemudian diikuti oleh kelompok 

kebuntingan akhir (3 sampai 5 bulan) dan 

kelompok yang diberi pakan suplemen 

selama masa kebuntingan (1 sampai 5 

bulan).    

Hasil ini menunjukkan bahwa 

waktu pemberian pakan suplemen 

UMMB efektif dapat meningkatkan berat 

badan induk kambing bunting.  

Pertumbuhan prenatal dipengaruhi secara 

langsung dan tidak langsung dari asupan 

pakan induk dari tahap awal kehidupan 

embrio, saat kebutuhan gizi untuk 

pertumbuhan konseptus dan saat 

kebutuhan gizi tidak terpenuhi maka 

pertumbuhan akan memberikan dampak 

negative pada efisiensi pertubuhan 

postnatal dan pertumbuhan komposisi 

tubuh (Larson, et.al. 2009).  Pemberian 

suplemen pada kambing di Philipina pada 

umur 4 bulan meningkatkan pertambahan 

berat badan 54,8 gr/ekor/hari sedang yang 

tidak diberi konsentrat 16,1 gr/ekor/hari 

(Hayashida, dkk. 2004).  

Pemberian suplemen pada 

kelompok U1 dengan kebuntingan umur 1 

sampai 3 bulan (kebuntingan awal) 

menghasilkan pertambahan berat badan 

yang lebih tinggi dari kelompok U2 dan 

U4 ini memperlihatkan bawah kebutuhan 

pakan suplemen telah mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi induk selama 

masa awal kebuntingan.  Kebutuhan 

nutrisi induk pada masa kebuntingan 

ditentukan oleh kesimbangan 

metabolisme dalam darah dengan adanya 

keseimbangan nutrisi ransum (Rahardja, 

2003).  Direkomendasikan bahwa 

kebutuhan nutrisi trisemester pertama 

lebih banyak 1,5 kali pada sapi perah dan 

sapi potong sedang pada domba 2,2 kali 

lebih banyak pada induk yang beranak 

tiga dibandingkan yang beranak tunggal 

dan apabila kecukupan nutrisi tidak 

terpenuhi pada masa kebuntingan maka 

tidak optimalnya  potensi genetik  
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pertumbuhan anak tersebut.  Status nutrisi 

induk salah satu faktor pengaturan nutrisi 

terutama untuk pertumbuhan dan 

perkembangan dan fungsi sebagian besar 

organ selama kebuntingan (Caton and 

Hess, 2010).  Dimana saat pemeliharaan 

induk bunting membutuhkan lebih banyak 

protein dari pada energi (Pinkerton and 

Pinkerton, 2013). Lingkungan prenatal 

memiliki peran yang sangat besar dan 

sensitif terhadap berlangsungnya 

pertubuhan dan perkembangan janin baik 

selama kehidupan prenatal di dalam 

kandungan induknya tetapi berdampak 

pada pertumbuhan,perkebangan dan 

produksi Fluktuasi status pakan induk 

selama kebuntingan secara langsung 

berpengaruh terhadap myogenesis, 

adipogenesis dan fibrogenesis konseptus 

dalam kandungan.  Pada tingkat 

molekuler bahwa jika terjadi fluktuasi 

status gizi dan energi dapat menyebabkan 

epigenetik dan berpontensi mejadi  

karakter yang diturunkan ke generasi 

selanjutnya (Rahardja, 2014).   

2. Metabolit Darah (Glukosa, Urea 

dan Kreatinine) 

 Ketersediaan nutrisi pada induk 

baik melalui suplai dari makanan maupun 

hasil metabolisme induk mempunyai 

pengaruh sangat luas pada pertumbuhan 

fetus selama kebuntingan.  Sangat 

diperlukan upaya perbaikan ketersediaan 

nutrisi melalui peningkatan sekresi 

endogen hormon metabolisme dan 

metabolit penting dan faktor-faktor 

pertumbuhan lainnya, pengukuran 

metabolit darah yaitu dengan melalui 

antara lain: 

3. Glukosa 

Glukosa pada ruminansia digunakan 

sebagai sumber energi yang dapat 

memenuhi kebutuhan jaringan terutama 

ruminansia.  Selain untuk energi, glukosa 

penting untuk pemeliharaan sel-sel tubuh 

terutama darah dan syaraf, perkusor 

berbagai komponen sel, pembentukan 

beberapa komponen air susu pada hewan 

berlaktasi. Rata-rata glukosa darah pada 

kedua jenis kambing tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rata-rata Glukosa (mg/dl) darah 

Induk berdasarkan Status Kebuntingan 

Induk 

 
Keterangan: huruf berbeda pada baris yang sama menujukkan 

perbedaan (p<0.05) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis kambing dan waktu peberian 

pakan suplemen UMMB pada induk 

bunting memperlihatkan pengaruh nyata 

(P <0.05) terhadap kandungan glukosa 

darah induk, dimana kandungan glukosa 

darah lebih tinggi pada kambing 

Peranakan Etawa dibanding kabing 

Kacang.  Hasil ini berbeda dengan Irkham 

Jenis 

Kambing 
                       Waktu Pemberian Pakan Suplemen 

 

        U1                         U2                               U3                      U4 

Peranakan 

Etawa 

Kacang 

49.56±5.053
a
        50.33±.6.124

a
           44.33±.3.640

b
        59.00±4.123

c
 

49.33±5.723
 a
 49.22±4.944

 a
 . 42.00±5.000

 b
    48.78±5.094

c
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Widiyono dan Sarmin, (2011) 

Konsentrasi metabolit darah kambing PE 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

yang ada pada literature untuk ruminansia 

kecil lain.  pH darah, bicarbonate, pCO2, 

BUN dan glukosa tidak menunjukkan 

perubahan signifikan.   Konsentrasi total 

protein, globulin dan kreatinine pada 

hewan muda secara signifikan lebih 

rendah dibanding dengan hewan dewasa 

kambing Peranakan Etawa yang ada di 

Indonesia. 

Waktu pemberian pakan suplemen 

UMMB memperlihatkan bahwa 

pemberian pakan suplemen selama 

kebuntingan memperlihatkan kandungan 

glukosa darah yang lebih tinggi dari pada 

yang diberikan pada umur kebuntingan 

awal (U1) dan kebuntingan akhir (U2) 

sedangkan pada induk bunting yang tidak 

diberi pakan suplemen memperlihatkan 

kandungan glukosa darah yang paling 

rendah pada kedua bangsa kambing. 

Pengetahuan profil metabolik dapat 

berguna dalam memprediksi masalah 

metabolik.  Pada masa kebuntingan kadar 

glukosa darah merupakan indikasi tingkat 

energi hewan (Bulent Elitok, 2012). 

Kadar glukosa darah di bawah nilai 

normal pada musim hujan .  Kadar 

glukosa darah secara signifikan 

dipengaruhi oleh musim (Barakat
 
and El-

Guindi, 2010).   

Induk yang diberi pakan suplemen 

selama kebuntingan terlihat kandungan 

glukosa darahnya cenderung lebih tinggi, 

hal ini menunjukkan bahwa pakan 

suplemen member energy yang cukup 

selama induk bunting dan kebutuhannya 

telah tercukupi.  Hasil Penelitian Irkham 

Widiyono, dkk. (2013) menunjukkan 

bahwa jika terjadi pembatasan pakan 

sampai sekitar 50 % dari komsusi pakan 

adlibitum (80% dari kebutuhan 

maintenance) dapat mengakibatkan 

perubahan beberapa parameter kimia 

darah yang terkait dengan status 

metabolisme kambing Peranakan Etawa 

akhir periode pakan terbatas kadar 

fosfatanorganik, kreatinin, nitrogen urea 

darah dan kolesterol  mengalami 

peningkatan yang signifikan sebaliknya 

kadar glukosa, kalsium dan trigliserida 

juga mengalami penurunan yang 

signifikan. 

4. Urea 

Blood urea nitrogen dapat 

digunakan untuk mengukur status nutrisi 

pada ternak.  Urea adalah produk alami 

dari metabolisme pada kambing dan 

ruminansia lainnya.  Urea merupakan 

sumber nitrogen yang digunakan untuk 

sintesis protein dalam saluran pencernaan.  
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Konsentrasi urea dalam darah umumnya 

ditafsirkan sebagai indikasi pemanfaatan 

asam amino lebih efisien (Cronje, 1992).  

Apabila terjadi kekurangan enegi maka 

protein akan berlebihan dan tidak dapat 

dimanfaatkan oleh mikroba rumen 

kelebihan konsumsi protein kasar dapat 

meningkatkan konsentrasi urea dalam 

plasma.   

Kandungan urea dalam darah pada kedua 

jenis kambing: Peranakan Etawa dan 

kambing Kacang dengan pemberian 

pakan suplemen UMMB tidak 

memperlihatkan pengaruh pada urea 

dalam darah, begitu pula dengan waktu 

pemberian pakan suplemen pada kedua 

bangsa kambing.  Rata-rata kandungan 

urea dalam darah terdapat Tabel 4. 

Tabel.4. Rata-rata Kandungan Urea 

Darah (mg/dl) Induk 

 
 

Nilai kisaran kandungan urea darah 

hasil penelitian pada kedua jenis kambing 

rata-rata antara 28.67 – 36.44 mg/dl, dari 

tabel di atas terlihat bahwa kandungan 

urea kambing peranakan Etawa cenderung 

lebih tinggi dibanding kambing Kacang.  

Begitupula pada pada tingkat pemberian 

pakan suplemen pada induk yang diberi 

suplemen selama kebuntingan, lalu diikuti 

dengan induk yang diberi pakan suplemen 

pada kebuntingan akhir (3 sampai 5 

bulan), kemudian diikuti pada awal 

kebuntingan sedangkan induk yang tidak 

diberi pakan suplemen kandungan urea 

darahnya lebih rendah. 

Pada induk yang diberi pakan 

suplemen terlihat kandungan urea darah 

lebih tinggi dibanding tampa pemberian 

dari semua umur kebuntingan.  Kadar 

urea darah pada kambing yaitu antara 29-

38 mg/dl (Fachiroh dkk. 2012) sedangkan 

Manu  (2007).  Kadar urea darah yang 

normal pada ternak kambing 13-44 mg/dl.  

Kisaran urea darah kambing penelitian 

terlihat masih dalam kisaran kandungan 

urea darah normal.  

Keseimbangan nitrogen dan kadar 

urea darah merupakan indikator yang 

sering digunakan untuk mengetahui 

efektivitas metabolisme protein pakan 

yang dikonsumsi oleh ternak ruminansia.  

Data keseimbangan nitrogen secara umum 

menunjukkan status nutrien pakan ternak.  

Oleh karena itu keseimbangan nitrogen 

adalah suatu cara untuk mengukur 

metabolism protein di dalam tubuh.  

Imbangan nitrogen dapat dipakai untuk 

menentukan kebutuhan protein guna 

keperluan pertumbuhan.  Dimana takaran 

minimal protein yang memberj retensi 

maksimal untuk pertumbuhan ternak 

dalam prinsif imbangan nitrogen ini 

Jenis 

Kambing 
                       Waktu Pemberian Pakan Suplemen 

 

        U1                         U2                               U3                      U4 

Peranakan 

Etawa 

Kacang 

33.11±.13.541      34.67±.11.769            29.44±.5.053         36.44±.6.747 

35.00±.11.885 31.33±11.597 .   28.67±8.789     32.11±3.018 
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adalah kebutuhan protein bagi ternak 

yang bersangkutan (Tillman et al., 2005).   

5. Kreatinine 

Kreatinine merupakan produk sisa 

dari perombakan keratin fosfat yang 

terjadi di otot.   Melalui pengukuran 

kreatinine, jumlah protein yang ada dalam 

tubuh dapat diestimasi, karena kandungan 

kreatinine dalam urin berkorelasi positif 

dengan protein tubuh.   Rata-rata 

kandungan kreatinine induk bunting 

berdasarkan pemberian pakan suplemen 

pada kambing penelitian tertera pada 

Tabel  5. 

Tabel 5. Rata-Rata Kandungan 

Kreatinine (mg/dl)  Darah Induk 

 
 

Nilai rata-rata kreatinine adalah 

0.5122 – 1.0156 mg/dl  yang diperoleh 

terlepas dari jenis bangsa kambing dan 

umur kebuntingan induk.  Nilai rujukan 

untuk kadar kreatinine normal 0.60 – 1.20 

mg/dl. 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa bangsa dan waktu pemberian 

pakan suplemen pada induk bunting tidak 

memperlihatkan pengaruh yang nyata 

terhadap kandungan kreatinine darah.  

Tetapi terlihat bahwa pemberian pakan 

suplemen memperlihatkan kecenderungan 

kandungan kreatinine yang lebih tinggi, 

terutama pada kebuntingan awal pada 

kambing Kacang dan kebuntingan akhir 

pada kambing PE.  Kadar kreatinin yang 

tinggi pada hewan dewasa berkorelasi 

dengan metabolisme protein yang terkait 

dengan massa otot (Bulent Ellitok, 2012). 

Nilai normal konstituen kreatinine 

darah dapat dipengaruhi oleh umur, jenis 

kelamin, ras, gizi dan faktor lainnya.  

Kreatinine tidak mengalami reaksi 

katabolik selain dekomposisi kreatinine 

(Gottam, et al.  2005). Sedangkan 

menurut De Campeneere et al (2000) 

menyimpulkan bahwa ekresi kreatinine 

setiap hari tidak dipengaruhi oleh 

konsumsi protein.  Kadar kreatinin 

meningkat pada kambing pada umur tua 

tetapi kadar urea lebih tinggi pada 

kambing muda dari pada kambing 

dewasa.  Sebagian besar dari kambing 

memiliki kadar kreatinin di bawah nilai 

normal pada kedua musim tetapi tingkat 

yang lebih tinggi dalam kering dari pada 

dimusim hujan (Barakat
 
and El-Guindi, 

2010).  Pada kambing Mawari hasil 

penelitian Sharma and Puri (2013) kedua 

jenis kelamin kambing pada umur 0-3 

tahun yang diukur selama iklim panas dan 

moderat.  Nilai rata-rata keseluruhan 

(mg/dl) kreatinine 0,73 ± 0,02 mg/dl.  

Iklim berpengaruh terhadap kreatinine 

serum, jenis kelamin kambing jantan 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

Jenis 
Kambing 

                       Waktu Pemberian Pakan Suplemen 
 

        U1                         U2                               U3                      U4 

Peranakan 
Etawa 
Kacang 

0.7344±0.2392         0.8356±0.2900           0.6156±0..2512      0.6700±0.2191 

1.0156±0.93283 0.7344±0.28465 .0.5578±0.30817  0.5122±.0.7546 
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dibanding betina.  Nilai rata-rata serum 

kreatinine secara signifikan lebih tinggi 

selama musim panas dan tidak berbeda 

selama periode suhu dingin dibanding 

dengan rata-rata moderat secara 

keseluruhan.  Dalam setiap periode suhu 

lingkungan, pengaruh jenis kelamin nyata 

untuk kedua metabolit urea serum dan 

kreatinine serum nilai yang tertinggi pada 

kambing umur 2.5-4 tahun.  Hal ini 

menunjukkan bahwa suhu ekstrim dapat 

merangsang hati ternak dari kedua jenis 

kelamin dan semua kelompok umur 

terjadi peningkatan aktivitas metabolit 

(Kour, et al.  2014). 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dan pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemberian pakan suplemen UMMB dapat 

meningkatkan pertambahan berat badan 

induk bunting.  Waktu yang optimum 

pemberian pakan suplemen pada induk 

bunting memberikan pertambahan berat 

badan yang tinggi pada umur kebuntingan 

1 sampai 3 bulan (awal). Kandungan 

glukosa darah dipengaruhi oleh jenis 

kambing dan umur kebuntingan.  

Kandungan glukosa darah tinggi pada 

induk yang diberi pakan suplemen selama 

kebuntingan tetapi tidak berbeda pada 

kebuntingan awal dan akhir. Kandungan 

metabolit darah (urea dan kreatinine) 

tidak dipengaruhi oleh umur kebuntingan, 

dan kandungan metabolit darah relatif 

lebih tinggi pada ternak yang diberi pakan 

suplemen.  
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